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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepadatan tanah terhadap pondasi 

telapak pada proyek retrofit Gedung B Kampus III Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat. Pondasi telapak sebagai elemen struktural penting dalam bangunan sangat 

bergantung pada kondisi tanah di bawahnya, khususnya tingkat kepadatan yang 

mempengaruhi kekuatan dan kestabilan struktur. Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah metode Hand Boring, yaitu teknik pengeboran manual untuk 

memperoleh sampel tanah hingga kedalaman 2 meter. Sampel tanah yang diambil akan 

diuji di laboratorium untuk mengetahui sifat fisis dan mekanisnya, termasuk kadar air, 

batas Atterberg, berat jenis, pamadatan dan kuat geser langsung. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai batas cair (LL) 40,15–44,27%, batas plastis(PL) 41,42%, indeks 

plastisitas (PI) maksimum 25,51, berat jenis tanah (GS) 2,582–2,67, pemadatan 

menghasilkan berat isi kering maksimum (γd max) sebesar 2,04753 gr/cm³ dengan kadar 

air optimum 26%, menandakan tanah sangat padat dan geser langsung menunjukkan nilai 

kohesi (c) sebesar 24,621 kPa dan sudut geser dalam (φ) sebesar 35,74°. Hasil uji geser 

langsung menandakan nilai kohesi dan sudut geser dalam memenuhi syarat stabilitas 

pondasi. Oleh karena itu, pondasi telapak dengan dimensi 1,2 m x 1,2 m dan kedalaman 

2,5 m yang digunakan dalam proyek retrofit dinyatakan layak berdasarkan kondisi tanah 

eksisting. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam perencanaan dan evaluasi 

teknis pondasi pada proyek retrofit bangunan, serta kepadatan tanah merupakan langkah 

krusial untuk menjamin keamanan dan keberlanjutan struktur bangunan. 

 

Kata Kunci : Kepadatan Tanah, Pondasi Telapak, Pengujian Laboratorium, Retrofit   

Bangunan.



 
 

ABSTRACK 

This study aims to analyze the effect of soil compaction on spread footing foundations in 

the retrofit project of Building B, Campus III, University Muhammadiyah Sumatera 

Barat. Spread footings, as a critical structural element in buildings, highly depend on the 

condition of the underlying soil, particularly its compaction level, which significantly 

influences the strength and stability of the structure. The research utilized the Hand 

Boring method, a manual drilling technique used to obtain soil samples up to a depth of 2 

meters. The collected soil samples were then tested in the laboratory to determine their 

physical and mechanical properties, including water content, Atterberg limits, specific 

gravity, compaction characteristics, and direct shear strength. The test results showed 

that the liquid limit (LL) ranged from 40.15% to 44.27%, the plastic limit (PL) was 

41.42%, and the maximum plasticity index (PI) was 25.51. The specific gravity (Gs) 

ranged from 2.582 to 2.670. The compaction test produced a maximum dry density (γd 

max) of 2.04753 gr/cm³ at an optimum water content of 26%, indicating that the soil is 

highly compacted. The direct shear test resulted in a cohesion (c) value of 24.621 kPa 

and an internal friction angle (φ) of 35.74°. These shear strength parameters meet the 

stability requirements for foundation design. Therefore, the spread footing foundation 

with dimensions of 1.2 m × 1.2 m and a depth of 2.5 m used in the retrofit project is 

considered suitable based on the existing soil conditions. This research provides 

important insights into foundation planning and technical evaluation in building retrofit 

projects and highlights that soil compaction analysis is a crucial step in ensuring 

structural safety and sustainability. 

Keywords: Soil Compaction, Spread Footing, Laboratory Testing, Building Retrofit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam suatu bangunan, ketahanan dan kekokohan sangat ditentukan oleh 

kemampuan tanah dalam memberikan daya dukung yang aman dan 

mencukupi. Tanah memainkan peranan yang krusial dalam dunia konstruksi, 

baik sebagai lapisan pendukung struktur bangunan maupun sebagai sumber 

material konstruksi yang digunakan dalam berbagai tahapan pekerjaan, serta 

kondisi tanah juga penting sebagai media dasar penopang beban struktur 

dalam mendukung kestabilan bangunan (Ruhilla1 et al., 2024). 

Kekokohan dan stabilitas suatu konstruksi bangunan sangat ditentukan 

oleh perencanaan pondasi yang kuat, yang merupakan elemen penting dalam 

tahap perancangan struktur secara keseluruhan. Salah satu jenis pondasi yang 

umum digunakan pada struktur bangunan adalah pondasi telapak. Pemilihan 

jenis pondasi sangat bergantung pada kondisi tanah, dimana kepadatan tanah 

menjadi indikator penting dalam menentukan daya dukung yang tersedia bagi 

struktur bangunan. 

Pondasi telapak merupakan pondasi individual yang ditempatkan dibawah 

kolom dan bertugas menyalurkan beban struktur ke tanah dasar. Agar 

bangunan tetap stabil dan aman, pondasi ini harus memiliki kapasitas daya 

dukung yang melebihi beban yang diterimanya. Pondasi telapak yang diteliti 

berbentuk persegi dengan panjang = 1,2 m, lebar =1,2 m, dan kedalaman = 2,5 

m. Efektifitas pondasi telapak bergantung pada kondisi tanah dilokasi proyek 

seperti jenis tanah, kedalaman tanah, serta tingkat kepadatan tanah. 

Kepadatan tanah merupakan ukuran sejauh mana partikel tanah disusun 

rapat dalam suatu volume tertentu. Kepadatan yang tinggi mencerminkan 

ikatan partikel tanah yang lebih kuat dan berarti tanah tersebut mampu 

menahan beban lebih besar. Studi mengenai analisis daya dukung tanah telah 

dilakukan oleh banyak ahli geoteknik. Terdapat berbagai metode yang sering 

diterapkan dalam menganalisis suatu tanah untuk pondasi, khususnya pondasi 

dangkal. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Bowles (1996), yang 

menunjukkan kepadatan tanah adalah parameter penting dalam menentukan
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kemampuan tanah dalam menopang beban. Tanah yang padat memiliki 

kemampuan  menopang beban yang lebih baik dibandingkan dengan tanah 

yang lepas. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Terzaghi (1943), yang menyatakan  

dimana daya dukung tanah didefinisikan sebagai kemampuan tanah dalam 

mendistribusikan beban dari pondasi secara aman tanpa terjadi keruntuhan 

geser. Ketika tanah dipadatkan, terjadi peningkatan kepadatan kering dan 

pengurangan porositas, sehingga tanah menjadi stabil. 

Dalam memperoleh data geoteknis mengenai kondisi tanah pada lapangan, 

penelitian ini menggunakan metode Hand Boring. Metode ini relatif sederhana 

dan ekonomis. Metode ini juga banyak diterapkan diproyek konstruksi dalam 

skala kecil hingga menengah. Hand Boring memungkinkan pengambilan 

sampel tanah secara langsung dilapangan, sehingga parameter fisik tanah  

seperti jenis tanah, tekstur tanah, warna tanah dan tingkat kepadatan tanah 

dapat diidentifikasi dan dianalisis. 

Hand Boring merupakan metode eksplorasi  yang digunakan untuk 

mengamati dan menganalisis kepadatan tanah. Hand Boring merupakan salah 

satu metode yang dilakukan secara manual yang digunakan untuk mengetahui 

kondisi lapisan tanah dibawah permukaan. Metode ini dilakukan dengan 

pengeboran tanah yang menggunakan alat bor dan dilakukan hingga 

kedalaman tertentu. Metode ini dilakukan untuk mengambil sampel tanah dan 

melalukan pengujian tanah terganggu dan tidak terganggu. 

Berdasarkan pembahasan diatas, penulis mengambil judul Analisis 

Kepadatan Tanah Terhadap Pondasi Telapak Proyek Retrofit Gedung B 

Kampus III Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. Latar belakang 

penulis mengambil judul ini karena penulis akan melakukan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh kepadatan tanah terhadap jenis pondasi 

telapak, khususnya melalui data hasil pengeboran tanah secara manual (Hand 

Boring). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalalah : 
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1. Bagaimana analisis kepadatan tanah yang dilakukan menggunakan Hand 

Boring? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi kepadatan tanah dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap pondasi telapak dalam menopang beban? 

3. Bagaimana cara menetukan kedalaman yang tepat dan aman untuk 

penempatan pondasi telapak berdasarkan parameter teknis tanah? 

4. Apa dasar pertimbangan teknis yang akurat bagi perencanaan pondasi 

bangunan pada proyek retrofit?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah : 

1. Penelitian kepadatan tanah pada pondasi telapak dilakukan di kampus III 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. 

2. Aspek yang ditinjau pada penelitian  ini yaitu  meninjau  kepadatan  tanah 

pada pondasi telapak. 

3. Analisis kepadatan tanah dibantu dengan menggunakan alat Hand Boring. 

4. Pengujian sampel tanah yang di ambil dilapangan akan di uji di 

laboratorium. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kondisi kepadatan tanah dilokasi proyek berdasarkan 

hasil pengujian dan penelitian dilapangan terhadap sampel tanah yang 

diambil dengan metode Hand Boring. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepadatan tanah terhadap pondasi telapak 

dalam  menahan beban. 

3. Untuk mengetahui dan menetukan kedalaman yang tepat dan aman untuk 

penempatan pondasi telapak berdasarkan parameter teknis tanah seperti 

batas Atterberg, berat jenis, pemadatan dan uji geser langsung. 

4. Untuk memberikan dasar pertimbangan teknis yang akurat bagi 

perencanaan pondasi bangunan pada proyek retrofit berdasarkan data 

kepadatan tanah. 
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Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi teknis tentang  pengujian tanah menggunakan 

Hand Boring. 

2. Untuk memberikan informasi dan pemahaman tentang pentingnya 

kepadatan tanah dalam perencanaan pondasi telapak dalam suatu proyek 

bangunan konstruksi. 

3. Memberikan konstribusi bagi pengembangan ilmu teknik sipil, khususnya 

dibidang geoteknik. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan berdasarkan tahapan-tahapan 

pembahasan seebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas tinjauan umum dan teori yang digunakan dari 

referensi yang dipakai, baik itu berkaitan langsung  atau tidak langsung, serta 

berisi alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi lokasi penelitian, membahas data penelitian dan metode analisis 

data, serta menampilkan bagan alir penyusun skripsi. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil perhitungan kepadatan tanah terhadap pondasi telapak 

menggunakan Hand Boring. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini akan menampilkan kesimpulan dari rumusan masalah dan memberikan 

saran bagi pihak-pihak tertentu. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

  


